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Abstract

Scholarship Peningkatan Prestasi akademik (PPA) and The Help Cost of education Academic achievement
(BPP-PPA) is an education expense support given by the government to students to attend and / or complete
higher education based on primary consideration achievements and economically disadvantaged. The high
subjectivity and length of the determination process is still a problem in determining the scholarship recipients.
Decision support system (SPK) can minimize the high subjectivity in the decision-making process. The method
used in this study is Analytical Hierarchy Process (AHP) to determine the weight of a scholarship criteria and
BPP-PPA PPA and Simple Additivie Weighting (SAW) to determine perangkingan recipients. This study aims
to assist decision makers in determining scholarship recipients who are more objective, fast and accurate, and
meet the elements of 3T (Right Target, Exactly Amount, On Time). Researchers used five (5) criteria for the
selection of awardees PPA ie GPA, number of credits, the number of Achievement, the amount of Income
Parents, and the number of dependents. For BBP-PPA scholarships 6 (six) criteria with additional 3T Regional
criteria. The results of test calculations Consistency Ratio (CR) for the scholarship criteria PPA got value CR =
0.0486, and the scholarship criteria BBP-PPA = 0.0949. Both calculations are not more than 0.1 or 10%, so the
comparative assessment of PPA and BBP-PPA scholarship criteria is consistent and does not require revision of
assessment. Software testing using the Black-box method states that all testing of the system based on these
functional requirements can be "Accepted". The quality of SPK scholarship software applications is tested based
on 4 (four) Mcall method variables namely Functionality, Reliability, Usability and Efficiency. The results of the
test as a whole showed the quality of application of decision support system of PPA and BBP-PPA scholarship
recipients have the criteria of "Good" that is 78.64%.
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ABSTRAK

Beasiswa Peningkatan Prestasi akademik (PPA) dan Bantuan Biaya pendidikan peningkatan prestasi Akademik
(BPP-PPA) merupakan dukungan biaya Pendidikan yang diberikan oleh pemerintah kepada Mahasiswa untuk
mengikuti dan/atau menyelesaikan Pendidikan Tinggi berdasarkan pertimbangan utama prestasi dan kurang
mampu secara ekonomi. Subyektifitas yang tinggi dan lamanya proses penentuan masih menjadi masalah dalam
penentuan penerima beasiswa. Sistem penunjang keputusan (SPK) dapat meminimalisir tingginya subyektifitas
dalam proses pengambilan keputusan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot dari kriteria beasiswa PPA dan BPP-PPA dan Simple
Additivie Weighting (SAW) untuk menentukan perangkingan penerima beasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
membantu pengambil keputusan dalam menentukan penerima beasiswa yang lebih obyektif, cepat dan akurat,
serta memenuhi unsur 3T (Tepat Sasaran, Tepat Jumlah, Tepat Waktu). Peneliti menggunakan 5(lima) kriteria
untuk seleksi penerima beasiswa PPA yaitu nilai IPK, jumlah SKS, jumlah Prestasi, jumlah Penghasilan Orang
Tua, dan jumlah Tanggungan. Untuk beasiswa BBP-PPA 6(enam) kriteria dengan tambahan kriteria Daerah
3T. Hasil perhitungan uji Consistency Ratio (CR) untuk kriteria beasiswa PPA didapat nilai CR = 0,0486, dan
kriteria beasiswa BBP-PPA = 0,0949. Kedua hasil perhitungan tidak lebih dari 0,1 atau 10% , sehingga
penilaian perbandingan kriteria beasiswa PPA dan BBP-PPA sudah konsisten dan tidak memerlukan revisi
penilaian. Pengujian software menggunakan metode Black-box menyatakan bahwa semua pengujian terhadap
sistem berdasarkan persyaratan fungsional ini dapat “Diterima”. Kualitas software aplikasi SPK Penerima
Beasiswa diuji berdasarkan 4 (empat) variabel metode Mcall yaitu Functionality, Reliability, Usability dan
Efficiency. Hasil pengujian secara keseluruhan menunjukan secara kualitas aplikasi sistem pendukung
keputusan penerima beasiswa PPA dan BBP-PPA ini memiliki kriteria yang “Baik” yaitu 78.64%.

Kata kunci : SPK, Beasiswa PPA, Beasiswa BBP-PPA, AHP, SAW, Metode McCall, Consistency Ratio.
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1. PENDAHULUAN

Setiap warga negara berhak mendapatkan
pengajaran. Hak setiap warga negara tersebut telah
dicantumkan dalam Pasal 31 (1) Undang-Undang
Dasar 1945. Berdasarkan pasal tersebut, maka
Pemerintah dan pemerintah daerah  wajib
memberikan layanan dan kemudahan, serta
menjamin  terselenggaranya pendidikan yang
bermutu bagi setiap warga negara tanpa
diskriminasi, dan  masyarakat  berkewajiban
memberikan dukungan sumber daya dalam
penyelenggaraan pendidikan. Untuk
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu
diperlukan biaya yang cukup besar. Oleh karena itu
bagi setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan biaya pendidikan
bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu
membiayai pendidikannya, dan berhak
mendapatkan  beasiswa bagi mereka yang
berprestasi.

Mengacu kepada Undang-undang dan
Peraturan Pemerintah tersebut, maka Pemerintah
melalui Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan  (d.h.  Direktorat  Jenderal
Pendidikan Tinggi), mengupayakan pemberian
beasiswa bagi yang berprestasi dan bantuan biaya
pendidikan bagi mahasiswa yang memiliki
keterbatasan kemampuan ekonomi [1].

Pemberian beasiswa merupakan program kerja
yang ada di setiap Universitas atau Perguruan
Tinggi. Universitas Budi Luhur adalah salah satu
lembaga pendidikan tinggi yang mendapat amanat
untuk melaksanakan program beasiswa tersebut.
Agar program bantuan biaya pendidikan dan
beasiswa dapat dilaksanakan sesuai dengan prinsip
3T, yaitu: Tepat Sasaran, Tepat Jumlah, dan Tepat
Waktu. Maka diperlukan ada kriteria-kriteria yang
telah ditetapkan oleh pemerintah (DIKTI) dan
Universitas Budi Luhur.

Masalah yang bisa diidentifikasi sebagai
berikut:

1. Masih tingginya subyektifitas dalam
penentuan penerima beasiswa, dikarenakan
jumlah pemohon beasiswa yang lebih
banyak dari kuota yang tersedia.

2. Proses penentuan penerima  beasiswa
membutuhkan waktu yang lama sehingga
pengumuman penerima beasiswa sering
terlambat.

Penelitian ini dibatasi bagaimana merancang
dan membangun sistem pendukung keputusan
penerima beasiswa di Universitas Budi Luhur.
Adapun beberapa batasan yang dapat ditentukan
dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.  Pemohon beasiswa adalah mahasiswa aktif
Universitas Budi Luhur.

2.  Pengajuan beasiswa dibatasi hanya pada
pengajuan Beasiswa Peningkatan Prestasi
Akademik (PPA) dan Biaya Bantuan
Pendidikan-Peningkatan Prestasi Akademik
(BBP-PPA).

3. Kiriteria-kriteria dalam seleksi beasiswa PPA
adalah nilai IPK, Jumlah SKS, Penghasilan
Orang Tua, Prestasi (ekstra/ko kurikuler),
dan Jumlah Tanggungan. Dan untuk
beasiswa BBP-PPA 6(enam) kriteria dengan
tambahan kriteria Daerah 3T.

4. Semua persyaratan yang diperlukan dalam
penerimaan  beasiswa mengacu pada
Pedoman Beasiswa tahun 2015.

5. Hasil akhir dari sistem pendukung keputusan
adalah Daftar Nama Mahasiswa yang berhak
menerima beasiswa.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Beasiswa

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan
keuangan yang diberikan kepada perorangan yang
bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan
pendidikan yang ditempuh. Menurut Murniasih [3],
beasiswa diartikan sebagai bentuk penghargaan
yang diberikan kepada individu agar dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Penghargaan itu dapat berupa akses tertentu
pada suatu instansi atau penghargaan berupa
bantuan keuangan. Pada dasarnya, beasiswa adalah
penghasilan bagi yang menerimanya. Hal ini sesuai
dengan ketentuan pasal 4 ayat (1) Undang-undang
PPH/2000.

2.2 Definisi Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung keputusan merupakan
sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan, dan manipulasi data. Sistem
itu digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan
situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang
pun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat [2]

2.3 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP merupakan suatu model pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty. Model pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki,
menurut Saaty [4], hirarki didefinisikan sebagai
suatu representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana
level pertama adalah tujuan, yang diikuti level
faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke
bawah hingga level terakhir dari alternatif.
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Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala
perbandingan Saaty dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini.

Tabel 1 Skala Nilai Perbandingan berpasangan

ngl.(at Keterangan
Kepentingan

1 Kedua elemen mempunyai pengaruh
yang sama
Penilaian lebih sedikit memihak pada

3 salah satu elemen dibandingkan
pasangannya

5 Penilaian sangat memihak pada salah
satu elemen dibandingkan pasangannya

7 Salah satu elemen sangat berpengaruh

dan dominasinya tampak secara nyata
Bukti bahwa salah satu elemen lebih
9 penting daripada pasangannya pada
tingkat keyakinan tertinggi.

Nilai yang diberikan jika terdapat
2,4,6,8 keraguan antara dua nilai yang
berdekatan

Jika elemen i memiliki salah satu angka
di atas dibanding elemen j, maka j
memiliki ~ nilai  kebalikan  ketika
dibanding elemen i

kebalikan

2.4 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering dikenal dengan istilah
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap alternatif pada semua atribut [5],[6].

Metode SAW dapat membantu dalam
pengambilan keputusan suatu kasus, akan tetapi
perhitungan dengan menggunakan metode SAW ini
hanya yang menghasilkan nilai terbesar yang akan
terpilih sebagai alternatif yang terbaik. Perhitungan
akan sesuai dengan metode ini apabila alternatif
yang terpilih memenuhi kriteria yang telah
ditentukan. Metode SAW ini lebih efisien karena
waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih
singkat. Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada. Metode ini merupakan metode
yang paling terkenal dan paling banyak digunakan
dalam menghadapi situasi Multiple Criteria
Decision Making (MCDM).

Metode SAW ini mengharuskan pembuat
keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut.
Skor total untuk alternatif diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating
(yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot
tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas
dimensi dalam arti telah melewati proses
normalisasi matriks sebelumnya.

2.5. Kerangka Konsep Pemecahan Masalah
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Gambar 1. Kerangka Konsep Pemecahan Masalah

Keterangan :

1. Masalah
Peneliti melihat adanya masalah pada proses
penentuan penerima beasiswa PPA dan BBP-
PPA vyaitu jumlah Kkuota beasiswa yang
tersedia lebih sedikit dibanding dengan jumlah
mahasiswa pelamar beasiswa tersebut. Selain
itu tingkat subyektifitas penentuan penerima
beasiswa pun masih tinggi. Sehingga
berdampak pada proses  pengambilan
keputusan dan terlambatnya pengumuman
penerima beasiswa.

2. Teori
Teori-teori yang digunakan dalam pengolahan
data dan perancangan sistem informasi
penentuan penerima beasiswa ini adalah teori
tentang  Beasiswa, Sistem  Pendukung
Keputusan, metode AHP dan SAW, bahasa
pemrograman PHP dan MySql .

3. Sumber Data
Data-data didapat dari staf DKKA berupa
Pedoman Beasiswa 2015, Laporan Pelamar,
Laporan Penerimaan, dan Form Beasiswa.

4. Solusi
Peneliti mencoba menawarkan solusi dengan
merancang model dan antar muka Aplikasi
SPK Penerima Beasiswa dgn Metode AHP
dan SAW vyang sesuai dengan kebutuhan
masing-masing beasiswa.

5. Pengujian
Pengujian dilakukan untuk memastikan solusi
yang dirancang berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Dalam hal ini  peneliti
menggunakan metode pengujian Black box
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untuk validasi sistem dan uji kualitas software
menggunakan metode McCall.

6. Hasil
Daftar Nama Mahasiswa Penerima Beasiswa
adalah hasil akhir dari proses penelitian ini.
Diharapkan daftar tersebut sesuai dengan
Pedoman yang diberikan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pemilihan sampel digunakan metode
Sampling Non Random - Purposive, dimana
kriteria sampel ditetapkan terlebih dahulu, sampel
diambil yang memenuhi kriteria saja. Penelitian
kuantitatif mengembangkan dan menggunakan
model-model matematis, teori-teori dan hipotesis.
Kriteria-kriteria yang ada sudah ditentukan sejak
awal penelitian, dimana satu atau lebih faktor
divariasikan dan faktor lain yang dibuat konstan.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menurut Nazir
[7], yang digunakan peneliti dalam merancang
sistem pendukung keputusan penerima beasiswa
adalah sebagai berikut :

1. Studi Pustaka, yaitu pengumpulan data yang
diperoleh dengan mempelajari, meneliti, dan
membaca buku, informasi dari internet,
jurnal, skripsi, tesis yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

2. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya
jawab dan bertatap muka langsung dengan
pihak yang berkaitan langsung dengan
penyeleksian penerima beasiswa, dalam hal
ini DKKA, sehingga pengumpulan data dan
informasi akan lebih relevan dan akurat.

3. Kuesioner, yaitu membuat daftar pertanyaan
tertulis yang telah disusun sebelumnya,
kemudian membagikannya kepada
responden. Dalam hal ini responden adalah
Kepala DKKA dan para staf. Diharapkan
akan didapat feedback yang relevan dan
akurat.

3.2 Instrumentasi Penelitian

1. Perangkat lunak yang digunakan adalah
bahasa pemrograman PHP dengan metode
AHP dan SAW.

2. Untuk penyimpanan data mahasiswa
digunakan database MySQL.

3. Data dan informasi yang didapat dalam
menentukan  analisa  hasil  keputusan
mahasiswa yang diterima dilakukan dengan
persetujuan oleh pimpinan di Universitas
Budi Luhur.

4. Kuesioner sebagai pelengkap data dan
informasi  untuk  merancang  sistem
pendukung keputusan penerima beasiswa.

3.3 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif. Dalam tahapan
analisis data ini dilakukan beberapa kali sehingga
hasil/loutput sesuai yang diharapkan. Pada
dekomposisi variabel/kriteria dan nilai kategori
diatas dapat diproses menggunakan metode AHP
untuk menangani interdependence dan keterkaitan
antara kriteria sehingga hasil pembobotan kriteria
menjadi lebih objektif dan sesuai dengan keadaan.
Dan metode SAW untuk menghilangkan banyak
langkah perbandingan berpasangan yang harus
dilakukan di solusi AHP dan memberikan hasil
penilaian dalam waktu yang lebih singkat.

3.4 Teknik Pengujian Model

Pada penelitian ini digunakan 2 teknik pengujian

yaitu :

1. Pengujian Metode AHP
Hasil  perhitungan penentuan  penerima
beasiswa menggunakan metode AHP diuji
kembali Consistency Ratio(CR) nya. Tingkat
konsistensi penting untuk diperhatikan karena
kita  tidak menginginkan keputusan
berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi
yang rendah. Dengan mengikuti langkah-
langkah perhitungan metode AHP. Lalu
dihitung kembali Consistency Ratio jika
nilainya lebih dari 0,1, maka penilaian data
judgement harus diperbaiki. Namun jika rasio
konsistensi kurang atau sama dengan 0,1 ,
maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.

2. Pengujian Aplikasi

Aplikasi SPK Penerima Beasiswa diuji
menggunakan Black Box Testing dan metode
McCall [8], agar dapat diketahui apakah
sistem yang dibangun sudah benar sesuai
dengan yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini
penulis hanya menggunakan 4(empat) faktor
dari 11 faktor pengujian yaitu Functionality,
Reliability, Usability, dan Efficiency.

4, HASIL PEMBAHASAN
4.1. Penentuan Kriteria
Mahasiswa Penerima Beasiswa.

Pemilihan

Kriteria yang digunakan untuk perankingan
alternatif model pemilihan mahasiswa penerima
beasiswa diperoleh melalui wawancara dengan
orang yang berkompeten dibidang pemilihan
beasiswa di DKKA Universitas Budi Luhur dan
pedoman penerima beasiswa dari Kemenristek
DIKTI.

Dari hasil wawancara dan pedoman
penerima beasiswa, maka ditetapkan Kkriteria-
kriteria seperti dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel
3.
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Tabel 2. Kriteria Calon Penerima Beasiswa PPA

No. Kriteria Keterangan
Nila Indeks
1 Prestasi Kumulaiif =275
{IPE)
2 | Jumlah SKS (SKS) =10
3 Jumlah Prestas: Ko/Ekstra kunkuler,
(Prestasi) Nasonal/Internasional

Jumlah Penghasilan Jumlah penghasilan orang fua

Orangtua dsarkan s ,

4 X berdasarkan surat pernyatan

(Penghasilan senghasilan orang tua'Slip gaji
Oriu) penghase § ASHP B

- fomiah Jumlah tanggungan keluarga vang

- Tanggungan

5 KE'I.uarg.a belum menskah, vang tercantum
. dalam Karte Keluarga
(Tanggungan)

Tabel 3. Kriteria Calon Penerima Beasiswa BBP-PPA

No. Kriteria Keterangan

Jumlah penghasilan orang
tva berdasarkan surat
pernyataan penghasilan
orang tua/Slip gaji.
Jumlah tanggungan keluarga

Jumlah Tanggungan yang belum menikah, yang
Keluarga (Tanggungan) tercantum dalam Kartu
Keluarga

Ko/Ekstra kurikuler,
Nasonal/Internasional

Jumlah Penghasilan
1 Orangtua (Penghasilan
Ortu)

3 Jumlah Prestasi (Prestasi)

Nilai Indeks Prestasi

4 Kumulatif (IPK) 227

5 aT Pelamar berasal dari Daerah
3T

6 Tumlah SKS (SKS) =20

Berikut penjelasan tentang kriteria yang
digunakan dalam model pemilihan penerima
beasiswa :

1. Nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
adalah hasil nilai mahasiswa yang didapat
selama menjalankan perkuliahan.

2. Jumlah SKS (SKS) adalah jumlah sks
yang telah ditempuh mahasiswa sepanjang
perkuliahan, sekaligus juga mencerminkan
jumah Semester yang telah ditempuh.

3. Jumlah  Prestasi  (Prestasi) adalah
berdasarkan hasil prestasi yang didapat
dari mahasiswa selama menjalankan
pendidikan atau perkuliahan.

4. Jumlah Penghasilan Orangtua
(Penghasilan Ortu) adalah berdasarkan
penghasilan yang didapat dari orang tua
atau wali mahasiswa tersebut.

5. Jumlah Tanggungan (Tanggungan) adalah
berdasarkan dari tanggungan orang tua
atau wali mahasiswa tersebut.

6. Pada kriteria Beasiswa BBP-PPA
ditambahkan kriteria 3T, yaitu Daerah 3T
adalah Daerah yang termasuk dalam
katagori Daerah Tertinggal, Terdepan dan
Terluar (Perbatasan).

4.2. Simulasi Perhitungan Beasiswa PPA
dengan metode AHP dan SAW
Proses perhitungan AHP dilakukan untuk
mendapatkan nilai bobot prioritas dari kriteria-
kriteria yang ada pada penyeleksian penerima
beasiswa, dalam hal ini yang akan diuraikan adalah
beasiswa PPA. Berikut ini merupakan langkah-
langkah yang dilakukan dalam melakukan proses
perhitungan AHP.
1) Menghitung bobot kriteria penyeleksian
penerima beasiswa, dengan cara sebagai berikut:

a. Elemen a[ij] = 1, dimulai i=1,2,3,...n.
Untuk penelitian inin = 5.

b. Elemen matriks segitiga atas sebagai input.
Pada tahap ini dilakukan penilaian
perbandingan antara satu kriteria dengan
kriteria yang lain. Hasil penilaian yang
diperoleh dari kuisioner AHP dapat dilihat

pada Tabel 4.
Tabel 4. Perbandingan Berpasangan Kriteria
Beasiswa PPA
- . | Penghasilan
Kriteria IPK SKS | Prestasi Ortu Tanggungan
IPK 1/1 21 21 31 41
SK§ 12 111 31 3n 41
Prestasi 12 113 111 21 31
Penghasilan Ortu 1/3 113 112 1/1 31
Tanggungan 1/4 1/4 1/3 113 11

2) Selanjutnya mengubah matrik bilangan
pecahan menjadi Matrik menjadi bilangan
desimal seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Matrik bilangan Desimal Kriteria Beasiswa

PPA
Penghasilan
IPK SKS Prestasi Tanggungan
Ortu
IPK 1,0000 | 2,0000 | 2,0000 3,0000 4,0000
SKS 05000 | 10000 | 3,0000 3,0000 4,0000
Prestasi 0,5000 0,3333 1,0000 2,0000 3,0000
Penghasilan
0,3333 0,3333 10,5000 1,0000 3,0000
Ortu
Tanggungan | 0,2500 10,2500 10,3333 03333 1,0000

Tabel 6. Kuadrat Matrik Desimal
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3) Lakukan perhitungan Iterasi ke 1 :
Kuadratkan Matrik Pada Tabel V-4

Hasil dapat di lihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Kuadrat Matrik Desimal

K| ks | prestasi | PEENSI | o ceungan | umiah
ortu

IPK 50000 | 66667 | 12833 | 1333 | 3o | 723

sks | 450 | 50000 | 9833 | 14833 | mooo | 21667

Prestasi | 25833 | 30833 | 50000 | 7500 | 15333 | 335000
Penghasilan

o | 123 | 22500 | 36657 | 000 | 167 | 2291

Tanggungan | 09028 | 1222 | 20833 | 2,833 50000 | 12,0417

Total 2034583

4) Setelah mendapatkan hasil dari perkalian matrik
maka di Jumlahkan secara perbaris dan ditotalkan
seperti terlinat pada Tabel 8.

5) Langkah selanjutnya adalah lakukan Pembagian
Jumlah per Baris dengan Total untuk mencari
Eigenvector dari kriteria-kriteria beasiswa PPA.
Dengan hasil sebagai berikut pada Tabel 8.

Tabel 8. Penentuan Nilai Eigenvector iterasi 1

Jurnlah : Toral = EMGEN VECTOR
IPK 1 TXE333) : 2034583 |_0.357 STGES4
SHE 62, 1657| - 203, 4483 0, 305545857
Prastas 33,5000 : 203, 4583 0, 164652877
I"EI‘II"IJ:-IHHT 229167 : 203, 4583 01123635675
Ortu
Tanggungan 120417 - 203, 4583 0,059 184527
1

6) Selanjutnya adalah melakukan perhitungan
iterasi yang ke 2 dari hasil perkalian matrik pada
iterasi ke 1.

Kiera | IPK [ SIS [Prsts o8 Tanggungan Witeia | BK [ G |Presti o Tnggungan

K 50000 | 66667 | L@ | ram | aLom 1 50000 | GG6E7 | L2833 (713 | 21000

o5 | o0 | oo | ammr | wam | 2w (X SKS [ 45000 [ S0000 | G | lAEE | AR0000

beami | 2563 | 2083 | S0 | 7m0 | s bewmi | 255 | M |0 | T | G
e oo [ o | 30 | some | 0w P | o | 2 | 26 | som | s
Orty Ortu

Targgungen | 0008 | 12 | 20m3 | 2@ | som Torggngen | 03028 | 1222 | 2083 | 23 | sm

7) Setelah mendapatkan hasil dari perkalian matrik
maka di Jumlahkan secara perbaris dan ditotalkan
seperti terlihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Perkalian Iterasi ke 2 Matrik Beasiswa
PPA

IPK | SKS | Prestasi | enghasilan
Kriteria Ortu

IPK 1470167 | 183.1250 | 322.0278 | 4563036 869.6667 | 1970.0417
SKS 1228750 | 152.0167 | 268.8056 | 3794167 721.0833 | 1645.0072
Prestasi 673000 | 83.6713 | 147.0167 [ 2089583 396.0000 903.8472

Tanggungan | Jumiah

P“(g)'::iﬂ"“ 471088 | 584537 | 1035000 | 1464583 | 2777222 | 6332431
Tanggungan | 251042 | 310304 | 548264 | 777361 | 1470583 | 3366644

Total $497.8935

8) Langkah selanjutnya adalah lakukan Pembagian
Jumlah per Baris dengan Total untuk mencari
Eigenvector dari kriteria-kriteria beasiswa PPA.
Dengan hasil terlihat pada pada Tabel 10.

Tabel 10. Penentuan Nilai Eigenvector iterasi 2

Kriteria Jumlah : Total = | EIGENVECTOR
IPK 1979.0417 | -5497.8035 0.35006
SKS 1645.0072 | -5497.8935 020022
Prestasi 003.8472 | :5407.8035 0.16440

PE“E'::E“‘“ 633.2431 | :5497.8035 0.11518

Tanggungan | 336.6644 | -5407.8033 0.06124

1

9) Hitung perbedaan nilai eigen pada perhitungan
Iterasi ke 1 dengan perhitungan iterasi ke 2.
Eigenvector 1  Eigenvector 2  Hasil

0.3580 - 0.3600 =-0.0020
0.3055 - 0.2992 = 0.0063
0.1647 - 0.1644 = 0.0003
0.1126 - 0.1152 =-0.0025
0.0592 - 0.0612 =-0.0021

Terlihat bahwa perbedaan tersebut tidak terlalu
besar sampai dengan 4 desimal. Sehingga nilai
eigenvector yang diperoleh adalah :

Kriteria Eigenvector Pembulatan
IPK 0.3600 0.36
SKS 0.2992 0.30
Prestast 0.1644 0.16
Penghasilan Ortu 0.1152 0.12
Tanggungan 0.0612 0.06
4.3. Pengujian metode Analytical Hierarchy

Process (AHP) beasiswa PPA

Pengujian model AHP dilakukan dengan cara
menghitung nilai Consistency Index (CI) dan Nilai
Consistency Ratio (CR)

1) Perhitungan Consistency Index (ClI)
Pengukuruan ini dimaksudkan agar dapat diketahui
konsistensi jawaban yang akan berpengaruh kepada
kesahihan hasil [6].
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Rumus ClI adalah :

Amax—n
(= ——
n—1

Untuk mengetahui Cl dengan besaran tertentu
cukup baik atau tidak, maka perlu diketahui
Consistency Ratio (CR) yang dianggap baik, yaitu
apabila CR = 0.1

Rumus CR adalah :

Cl

CR=—
RI

Nilai Random Index (RI) merupakan nilai yang
dikeluarkan oleh Oarkridge Laboratory yang berupa
tabel seperti terlihat pada Tabel 11. Marimin dan
Maghfiroh, [9].

Tabel 11. Tabel Oakridge Laboratory

RI [ 000|000 038|050 LI1Z| 124|132 141 | 143|149 131 148 | 136

2) Perhitungan Consistency Ratio (CR)
Menurut Marimin dan Maghfiroh [9], Consistency
Ratio merupakan parameter yang digunakan untuk
memeriksa  perbandingan  berpasangan telah
dilakukan dengan konsekuen atau tidak. Penentuan
parameter ini dalam kasus Kriteria Beasiswa PPA
dilakukan dengan proses sebagai berikut :

1) Mengalikan nilai bilangan desimal dari

setiap matrik kriteria dengan eigenvector

2) Menghitung Consistency vector dengan

jalan menentukan nilai rata — rata dari
Weighted Sum Vector

1.8777 : 0.3600 = 5.2163
1.5629 : 0.2992 = 5.2231
0.8582 : 0.1644 = 5.2201
0.6008 : 0.1152 = 5.2163
0.3192 : 0.0612 = 5.2131

3) Menghitung Nilai rata - rata dari
Consistency Vector adalah :

Cl = % N : banyaknya alternatif

(52178 -5)
(= ———

CI=10.0545

5) Menghitung Consistency Ratio,
dibutuhkan nilai Rl yaitu Random Index
yang didapat dari tabel Oarkridge
(CR=CI/RI). Untuk n=5, nilai RI adalah
1.12. Jadi nilai CR untuk kriteria beasiswa
PPA adalah 0.0545/1.12 = 0.0486.
Penilaian perbandingan dikatakan
konsisten jika CR tidak lebih dari 0.10,
sehingga penilaian perbandingan kriteria
beasiswa PPA sudah konsisten dan tidak
memerlukan revisi penilaian.

4.4, Simulasi Penentuan Ranking Penerima
Beasiswa PPA Metode SAW
Setelah mendapatkan nilai bobot dari masing-

masing kriteria dan dilakukan uji Consistency

Ratio, maka langkah selanjutnya menentukan

Perankingan penerima beasiswa menggunakan

metode Simple Additive Weighting (SAW). Proses

penentuan ranking metode SAW adalah sebagai
berikut :

1) Menentukan fungsi benefit (semakin tinggi
nilainya semakin baik) atau fungsi Cost
(semakin rendah nilainya semakin baik) dari
setiap kriteria beasiswa PPA. Seperti terlihat
pada Tabel 1V-10.

2) Setelah diketahui Fungsi Benefit (+) dan
Fungsi Cost (-) dari setiap kriteria seperti
terlinat pada tabel 1V-10, maka selanjutnya
dilakukan perhitungan nilai dari masing-
masing Alternatif pada matrik Awal seperti
yang terlihat pada tabel IV-11 sehingga
dihasilkan Matriks Normalisasi seperti terlihat
pada tabel 1V-12 dengan ketentuan :

1. Fungsi Benefit (+) dihitung dengan rumus
nilai pada cell dibagi dengan nilai max pada
kolom.

2. Fungsi Cost (-) dihitung dengan rumus nilai
MIN pada Kolom dibagi nilai pada Cell.

Tabel 12. Fungsi Kriteria Calon Penerima Beasiswa

o= (521655203145 220145 2163+5.2131) PPA

5 =518 .| Kriteria Fungsi

1 Milas Indeks Previas Eomuland (TPK) Benefit (+)

Jomlsh 5K5 Benefit (+)

4) Menghitung Nilai Consistency Index 3 | Tomish Prestas Frenefit (+)

dengan menggunakan rumus : 4 | Tomlah Penghasilan Orangrua Cost ()

5 | Jomlih Tanggungan Keluarga Benefit (+)
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3) Setelah itu dilakukan perhitungan nilai
setiap Alternatif dengan cara melakukan
perkalian dari hasil Nilai matriks normalisasi
setiap Alternatif per kriteria dengan bobot
per kriteria yang telah dihasilkan dari proses
perhitungan metode AHP. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Matriks Awal Nilai Alternatif Beasiswa PPA.

Kriteria FPA

[ Jumisk | Jumish | Penghasilan | Jumbh |
T

Adramanil IFE BES Proitail | Drang e

AIHS #1 3.50 &) 1 3, 0035, 0
WiES 8 50 [ ] A Dy B

b 4 4 4 +

| AIELS 8% | 175 | 10 | 1 | 2,000, 000 1 1
SIHS 340 B2 o 3,000,000 -
MES .16 10 1 1000 L
Baibent I i) [ e 0 [ e -] | [ b3 ] ]

4) Berdasarkan simulasi di atas, maka MHS 03
mendapat ranking 1, berarti MHS 03
mendapat  prioritas nomor 1 untuk
mendapatkan beasiswa PPA.

Tabel 14. Matriks Normalisasi Alternatif Beasiswa

PPA
Kriteria
sverat | i | TR | L | g | ongpogan ||
MHS 01 1.00 0.55 0.50 0.67 0.67 072 3
MHS 02 0.86 0.73 0.00 0.50 100 0.65 3
MHS 03 0.79 091 100 1.00 033 0.86 1
MHS 04 0.97 0.75 0.00 0.67 0.67 0.69 4
MHS 05 089 1.00 030 067 1.00 0.84 2
Bobot 036 03 0.16 0.12 0.06

Berdasarkan simulasi di atas, maka MHS 03
mendapat ranking 1, berarti MHS 03 mendapat
prioritas nomor 1 untuk mendapatkan beasiswa
PPA.

Demikian juga perhitungan untuk Beasiswa
BBP-PPA, langkahnya sama dengan perhitungan
beasiswa PPA.

4.5. Perancangan Sistem
Perancangan sistem pendukung keputusan
(SPK) Penerima Beasiswa dilakukan setelah hasil
analisis dan perancangan sudah disetujui oleh
pengguna (user) dalam hal ini adalah pihak DKKA
Universitas Budi Luhur.
1) Rancangan Layar Menu Utama
Rancangan layar ini menampilkan Menu
utama dari Aplikasi SPK Penerima Beasiswa
PPA dan BBP-PPA Univeristas Budi Luhur
seperti yang terlihat pada gambar 2.

Hame Beasizwz PPA Beasiswa BBP-PPA Laparan legin
)
(B
&)
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMA BEASISWA

PPADAN BEP-PPA
UNIVERSITAS BUDI LUHUR

Gambar 2. Rancangan Layar Menu Utama

2) Rancangan Layar Login
Rancangan layar ini digunakan untuk
masuk/login seperti terlihat pada gambar V-
2.

Home Beasiswz PPA Beasizwz BBP-FPA Laparzn Login

Login
tserare [ ]
] —

[“lagn |

Gambar 3. Rancangan Layar Menu Login

3) Rancangan Layar Sub Menu Beasiswa PPA

Gery bt epr e
[T

Ermy s 4

Gambar 4 . Rancangan Layar Sub Menu
Beasiswa PPA

4) Rancangan Layar Sub Menu Laporan

Home Beasiswa PFA Beasiswa BBP-FFA Laparan
Lagaran Pelamar FRA
Laparan Palsmar 887990
Lagzran Penerima PPA
Lagaran Penerime BEPHRA
Laparan Ditatak PPA

Laparan Ditaisk B89-PRL

Gambar 5. Rancangan Layar Sub Menu Beasiswa
BBP-PPA
4.6. Pengujian Sistem
Sistem yang telah dirancang perlu diuji untuk
mengetahui tingkat efektifitas dan kehandalan
sistem dalam menyelesaikan masalah yang ada.
Selain sistem mudah digunakan, sistem juga harus
dapat diterima oleh pihak-pihak yang akan
menggunakan perancangan tersebut.
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Menurut Pressman [11], setiap produk rekayasa
perangkat lunak dapat diuji dalam salah satu
kategori pengujian berikut:

e Pengujian Kotak Hitam (black-box

testing), atau

e Pengujian Kotak Putih (white-box testing).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
Black-box  testing yang dirancang  untuk
memvalidasi persyaratan fungsional tanpa perlu
mengetahui kerja internal dari sebuah program.
Teknik pengujian black-box testing berfokus pada
ranah informasi dari perangkat lunak, menghasilkan
test case dengan cara mempartisi ranah masukan
(input) dan keluaran (output) dari sebuah program
dengan cara mencakup pengujian yang menyeluruh.

Responden yang terlibat dalam Black Box
Testing sebanyak 5 (lima) orang yang terdiri dari 4
(empat) orang staff DKKA dan 1 (satu) orang

perwakilan dari fakultas.
Tabel 15. Pengujian Kotak Hitam (Black Box

Testing)
Kelas Uji Butir Uji Jenis Pengujian

Pengolahan data Tambah Data Knteria Black Box
Kriteria beasiswa PPA | Ubah Data Kriteria Black Box
dan BBP-PPA Hapus Data Kriteria Black Box
Pengolahan Data | Tambah Data Pelamar Black Box
Pelamar Beasiswa PPA | Ubah Data Pelamar Black Box
dan BBP-PPA Hapus Data Pelamar Black Box

Pengolahan Data | Input Nilai perbandingan
Penerima beasiswa PPA | Kriteria Black Box
dan BEP-PPA Proses Perankingan Black Box

4.7. Pengujian Kualitas perangkat lunak

(Software)

Hasil pengujian kualitas ini berdasarkan empat
karakteristik model McCall yaitu Functionality,
Reliability, Usability dan Efficiency. Dari 5 (lima)
responden yang terdiri dari 4 (empat) dari DKKA
dan 1 (satu) dari Perwakilan Fakultas yang mengisi
kuesioner untuk pengujian kualitas perangkat lunak
aplikasi SPK Penerima Beasiswa PPA dan BBP-
PPA semua memberikan jawaban kuesioner dengan
baik. Indikator kualitas software menurut metode
MccCall [8] , terdiri dari beberapa tahap yaitu :

1. Menentukan faktor yang digunakan.

2. Menentukan kriteria yang digunakan untuk
mengukur suatu faktor

3. Menentukan bobot (w) dari setiap kriteria (0
<=w<=1)

4. Menentukan skala nilai kriteria, dimana
skala penilaian yang digunakan antara 1—
0, dimana 1 adalah penilaian minimum dan
10 penilaian maksimum.

5. Memasukkan nilai pada tiap Kriteria hasil
dari penilaian responden.

6. Menghtitung rata-rata nilai kriteria setiap
responden

7. Menghitung nilai total dengan rumus
Fa=wlcl+w2c2+...+wncn. Fa adalah nilai
total dari faktor a, wi adalah bobot untuk
kriteria i, dan ci adalah nilai untuk kriteria i.

8. Selanjutnya hasil tersebut diolah dan
dihitung dengan kriteria yang telah
ditetapkan seperti terlihat pada tabel 16.

Tabel 16. Kriteria Persentase Responden Terhadap Skor

Ideal[11]
% Jumlah Skor Kriteria
20.00% —36,00% Tidak Baik
36.01% — 52,00% Kurang Baik
52.01% - 68.00% Cukup
68.01% — 84.00% Baik
84.01% — 100% Sangat Baik

Faktor yang digunakan adalah :

1. Functionality - Kemampuan produk
perangkat lunak untuk menyediakan fungsi
yang dinyatakan memenuhi dan
mengandung  yang  dibutuhkan  ketika
perangkat lunak digunakan dalam kondisi
tertentu

2. Reliability=> tingkat kemampuan program
yang diharapkan dapat menampilkan fungsi
yang dimaksud dengan presisi  yang
ditetapkan.

3. Usability=> usaha yang diperlukan untuk
mempelajari, mengoperasikan, menyiapkan
masukan dan mengartikan keluaran program.

4. Efficiency> sejauh mana sesuatu secara
efektif menggunakan (yaitu, meminimalkan
konsumsi atas) sumber dayanya. Sumber
daya dapat mencakup semua jenis sumber
daya seperti komputer (perangkat keras,
perangkat lunak, dan jaringan), mesin,
fasilitas, dan personil.

Hasil penilaian kualitas software dapat dilihat pada
Tabel 17.
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~ Bobot P Bobot . . Nilai
Faktor Faktor Kriteria Kriteria Indikator Penguluran
N " Kesesnaizn sistem 2
y 3
Suitability 03 dengan kebumhan
Eeakuratan informasi 7.6
Accuracy 0.3 vang dibasilkan  oleh
0.3 system
eamanzn 2
Functionalioy Securiyy 0y K data dan
pengguna
Integritas  dam  akses 7.6
Interoperabilizy 0y sistem dengan perbedzan
teknologi vanz dizunakan
Compliance 01 Eesesnaizn sistem dengan 2
i ) peraturan yang barlakn
o Fendahnya tingkat 81
Maniriy o4 dalam sistem
Eemampuan unmk 8
P, 0.3 Fault tolsrance 0.3 berfungsi separti bizsa
Reliability
EHIIY setelah terjadi
Eemampuan sistem unmk 7.8
Re ilin 0.3 i yang
terjadi
- - Eemudzhan sistem wnmuk 32
stamadibiliqy .3 ipanami
Understandibiliny . dip:
e Eemudzhan sistem ummk 7.6
oy | Learnabitig 2% | gipdaga
Usabilicy i 7
o Operabilicy 0s K_emuds.hs.n sistam unmi 8
dioperasikan
Eenyamanan pengzuna 2
Attractivensss @2 dalam mengzunakan
L system
03 Time behavior 0.6 §ﬁam respon - dan 4
Effciancy -
Resource Kesesnaisn  pangzumzan 2
o 04
Behaviar sumber daya

Functionality

Reliabiliyy

Tsabiliy

Efftciency

winl+wind +wind-+wdnd- wind
(0.3#8.00H0.3%7.6)H0.15%8.00+{0.15%7.6) )+(0.1*8)
2.4+228+1.2+1.14+0.80

7.52

wilnl+wind +wind

(0458 2H0.3%8.00H0.3%7.8)
328+2.40+234

.02

winl+wind +wind-+wdnd

(0.3#8 2H0.257.6)H0. 37 8)H0.2*8.0)
2,46+1.52+2.34+1.60

7.92

wilnl+w2nl

(0657 4H0.48.0)

4.44+32

7.64

Sehingga total kualitas ¥ yang dipercleh adalah sebagai berikout:
F=(03*782)+(03*8.02)+ (0.3 ¥7.92) + (0.2 *7.64)
=2346+2.406+1.584 + 1528
=7.864*100/10

=T78.64%

Perhitungan masing-masing faktor kualitas yang

dilakukan

berdasarkan  kriteria yang telah

ditentukan adalah sebagai berikut:

Berdasarkan Kriteria Persentase Responden
Terhadap Skor Ideal pada Tabel 17, maka hasil
pengujian kualitas menghasilkan nilai 78.64%. Hal
ini berarti kualitas software sistem pendukung
keputusan PPA dan BBP-PPA ini masuk dalam
kriteria yang Baik.

5. KESIMPULAN

1.

Sistem pendukung keputusan dengan
metode AHP dan SAW dapat menyeleksi
mahasiswa penerima beasiswa dengan
cepat dan akurat, sesuai dengan Kkriteria
yang ditetapkan Universitas Budi Luhur.

Sistem pendukung keputusan penerima
beasiswa PPA dan BBP-PPA dapat
meminimalisir subyektifitas dalam
penentuan penerima beasiswa.

Hasil pengujian model Sistem pendukung
keputusan menggunakan Uji Kosistensi
Rasio  (Consistency Ratio) terhadap
Kriteria beasiswa PPA menghasilkan Nilai
CR sebesar 0.0486 dan Kriteria beasiswa
BBP-PPA menghasilkan nilai CR sebesar
0.0949 sehingga dapat dinyatakan bahwa
penilaian Kriteria sudah konsisten, karena
kurang dari 0.10.

Hasil pengujian software menggunakan
metode Black-box menghasilkan bahwa
semua  pengujian  terhadap  sistem
berdasarkan persyaratan fungsional ini
dapat diterima.

Hasil  Pengujian  kualitas  software
berdasarkan 4 (empat) variabel model
Mcall vyaitu Functionality, Reliability,
Usability dan Efficiency. Hasil pengujian
secara keseluruhan menunjukan secara
kualitas  aplikasi  sistem  pendukung
keputusan penerima beasiswa PPA dan
BBP-PPA ini memiliki kriteria yang Baik
yaitu 78.64%.

6. DAFTAR PUSTAKA

[1] Pedoman Umum Beasiswa dan Bantuan

Biaya Pendidikan Peningkatan Prestasi
Akademik (PPA). 2015. DirJen
Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Kemenristek Dikti, 2015

[2] Kusrini. 2007. Konsep dan Aplikasi Sistem

(3]

Pendukung ANDI.
Yogyakarta.
Murniasih, Erny. 2009. Buku Pintar

Beasiswa. Jakarta: Gagas Media

Keputusan.

[4] Thomas L Saaty, RWS. 1993, Fundamentals

(5]

of Decision Making and Priority Theory
with the Analytic Hierarchy Process.
Fishburn , P.C. 1967, Additive Utilities
with Incomplete Product Set : Application
to Priorities and Assignments.

[6] MacCrimmon, K.R.1968 , Decision Making

(7]
(8]

among Multiple Atribut Alternatives: a
Survey and Consolidated Approach

Nazir, Moh. 2014, Metode Penelitian.
Ghalia Indonesia, Jakarta.

MccCall JA, Richards PK, and Walters GF.
1977. Factors in Software Quality,
Tehnical Report RADC-TR-77-369, US
Department of Commerce.

[91 Marimin dan Maghfiroh, N. 2010. Aplikasi

Teknik Pengambilan Keputusan dalam
Manajemen Rantai Pasok. IPB Press.

Sistem Penunjang Keputusan Penerima Beasiswa Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) Dan Simple Additive Weighting (SAW) Studi 38
Kasus: Universitas Budi Luhur



BIT VOL 14 No.1 April 2017 ISSN : 1693-9166

[10] S.Pressman, R. (2012). Rekayasa [11] Narimawati, Umi. 2007. Riset Manajemen
Perangkat Lunak. Jakarta, Penerbit Andi. Sumber Daya Manusia. Agung Media,
Jakarta: 2007.

Sistem Penunjang Keputusan Penerima Beasiswa Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) Dan Simple Additive Weighting (SAW) Studi 39
Kasus: Universitas Budi Luhur



